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Abstrak. Maggot merupakan larva dari telur lalat Hermetia illucens yang mengalami 
metamorfosis pada fase kedua dan dimanfaatkan sebagai pakan alternatif tinggi 
protein.  Salah satu cara meningkatkan kualitas pada media tumbuh adalah pemberian 
bioaktivator. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian 
bioaktivator dengan merk yang berbeda terhadap produktivitas, kandungan protein dan 
lemak pada larva Hermetia illucens. Sebanyak 100 g larva dipelihara pada media dedak 
padi dengan penambahan bioaktivator berbeda selama 13 hari. Rancangan percobaan 
yang digunakan adalah RAL (Rancangan Acak Lengkap) dengan 4 perlakuan dan 4 
ulangan yang terdiri dari P0 = Tanpa pemberian bioaktivator, P1= Pemberian 
bioaktivator EM4, P2= Pemberian bioaktivator GDM Peternakan, P3= Pemberian 
bioaktivator Biotan 28. 10 kg media berupa dedak padi difermentasi menggunakan 35 
ml bioaktivator, 6,5 l air dan 148 ml molases pada perlakuan P1, P2 dan P3. Media 
yang digunakan pada setiap unit percobaan setinggi 2 cm, kemudian ditambahkan 3 
hari sekali sebanyak 300 g. Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian bioaktivator 
pada media tumbuh tidak mengganggu produktivitas larva dan tidak menurunkan 
produktivitas larva Hermetia illucens namun meningkatkan kandungan protein dan 
menurunkan kandungan lemak. Penambahan bioaktivator dengan merk Biotan 28 (P3) 
mampu menghasilkan protein tertinggi (49,24%) dan lemak terendah (37,67%) pada 
larva Hermetia illucens umur 20 hari 

Kata kunci: black soldier fly, bioaktivator, EM4, GDM peternakan, biotan 28. 

Abstract. Maggots are the larvae of Hermetia illucens fly eggs that undergo 
metamorphosis in the second phase and are used as a high-protein alternative feed. 
One way to improve the quality of the growth medium is by adding bioactivators. This 
study aims to determine the effect of adding bioactivators of different brands on the 
productivity, protein, and fat content of Hermetia illucens larvae. A total of 100 g of larvae 
were reared on rice bran medium with the addition of different bioactivators for 13 days. 
The experimental design used was a completely randomized design (CRD) with 4 
treatments and 4 replicates, consisting of P0 = No bioactivator administration, P1 = 
Administration of EM4 bioactivator, P2 = Administration of GDM Peternakan 
bioactivator, P3 = Administration of Biotan 28 bioactivator. 10 kg of rice bran medium 
was fermented using 35 ml of bioactivator, 6.5 l of water, and 148 ml of molasses in 
treatments P1, P2, and P3. The medium used in each experimental unit was 2 cm high, 
then 300 g was added every 3 days. The research results showed that the addition of 
bioactivators to the growth medium did not interfere with larval productivity and did not 
reduce the productivity of Hermetia illucens larvae but increased protein content and 
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reduced fat content. The addition of the bioactivator Biotan 28 (P3) produced the highest 
protein content (49.24%) and lowest fat content (37.67%) in Hermetia illucens larvae at 
20 days old. 

Keywords: black soldier fly, bioactivator, em4, GDM peternakan, biotan 28. 

PENDAHULUAN 
Pakan merupakan faktor terpenting dalam suatu usaha peternakan, hal ini dikarenakan 

pakan memiliki kontribusi sebesar 60-70% dari total biaya produksi dalam beternak sehingga dapat 
mempengaruhi tinggi rendahnya biaya produksi yang nantinya akan berdampak pada keuntungan 
peternak (Ediset dkk., 2023). Harga pakan yang mengandung protein tinggi saat ini semakin hari 
semakin meningkat, hal ini disebabkan oleh persaingan pangan - pakan yang terjadi di Indonesia 
dan juga pembatasan impor bahan pakan seperti kedelai dan tepung ikan. Harga pakan yang 
semakin meningkat tentunya sangat merugikan peternak karena mengakibatkan besarnya biaya 
pakan yang harus dikeluarkan untuk mencukupi kebutuhan nutrisi hewan ternak. Nutrisi pakan 
ternak tersebut salah satunya adalah protein karena merupakan nutrien penting yang berfungsi 
untuk membangun jaringan lunak di dalam tubuh ternak seperti urat daging, kulit, rambut atau bulu, 
kuku, dan bagian paruh (Sutrisno et al, 2013). Sumber protein alternatif sangat dibutuhkan yang 
keberadaannya tidak bersaing dengan kebutuhan pangan manusia, salah satunya adalah maggot 
atau larva Hermetia illucens.  

Hermetia illucens, merupakan serangga saprofit yang dapat mengurai limbah organik dan 
mengubahnya menjadi asam amino, protein dan vitamin, serta dapat mengendalikan bakteri 
berbahaya seperti bakteri Salmonella dan Escherichia coli (Mangisah dkk., 2022). Serangga ini 
berasal dari sabana Amerika Selatan dan tersebar luas di daerah beriklim subtropis dan tropis 
dengan kisaran suhu sekitar 25-30℃ (Aisy dkk., 2024). Tingginya protein yang dimiliki larva 
Hermetia illucens membuat serangga ini menjadi alternatif yang dapat diberikan pada hewan 
ternak sebagai pengganti tepung ikan. Kandungan nutrisi maggot segar terdiri dari kadar air 
sebesar 66,21%, abu sebesar 13,26%, protein kasar sebesar 47,14% dan lemak sebesar 27,30% 
(Natsir dkk., 2020). Tingginya kandungan protein pada larva Hermetia illucens ini tentunya 
memenuhi persyaratan sebagai pakan tambahan untuk pembesaran hewan ternak, selain itu, larva 
Hermetia illucens juga mengandung antimikrobia dan anti jamur yang apabila dikonsumsi oleh 
hewan ternak, maka hewan ternak tersebut akan tahan terhadap penyakit yang disebabkan oleh 
bakteri atau jamur (Nugroho dkk., 2022). Larva Hermetia illucens umumnya dikembangbiakkan 
pada biopond atau media pembesaran maggot dengan suhu berkisar 30℃, hal ini dikarenakan 
pemeliharaan larva Hermetia illucens di bawah suhu optimal (28–32°C) dapat memperlambat 
perkembangan larva (Tomberlin et al, 2009) (Defriatno dkk., 2025). Faktor yang dapat 
mempengaruhi perkembangan dan kandungan nutrisi magot selain suhu yaitu media tumbuh.  

Media tumbuh sangat berperan penting dalam menentukan kualitas yang dihasilkan oleh 
larva Hermetia illucens. Kandungan gizi pada media pertumbuhan apabila kurang atau tidak dapat 
memenuhi kebutuhan nutrisi maggot, maka fase larva dapat mencapai empat bulan, tetapi apabila 
nuturiennya cukup, maka fase larva hanya memerlukan waktu dua minggu (Mangisah dkk., 2022). 
Kondisi lingkungan yang disenangi maggot yaitu kondisi lingkungan yang lembab (80%), hal ini 
terjadi karena kelembaban yang lebih tinggi mendukung dekomposisi sampah organik, dimana 
larva memerlukan kelembaban untuk mempermudah proses konsumsi dan degradasi sampah. 
Kelembaban yang terlalu tinggi (>85%) dapat menciptakan lingkungan anaerob yang kurang 
mendukung dekomposisi (Defriatno dkk., 2025). Sehingga perlu dilakukan penyesuian dan 
pengontrolan kelembapan pada media tumbuh, hal yang sama berlaku untuk kandungan nutrient 
pakan pada media pertumbuhan. Kandungan nutrient yang melimpah biasanya dapat ditemui dari 
bahan yang mengandung bahan organik seperti limbah industri dan limbah pertanian. Banyak 
peternak maggot yang terdorong untuk mengembangkan ide-ide baru dan inovatif dengan 
memanfaatkan limbah pertanian seperti limbah sawit, ampas kelapa, ampas tahu dan kulit kedelai, 
protein yang dimiliki limbah tersebut cukup tinggi seperti kandungan ampas tahu yang mempunyai 
protein sebesar 26,82% serta lemak kasar 13,72% dan ampas kelapa yang mempunyai kadar 
potein sebesar 11,35% serta serat kasar 14,97% (Miskiyah dkk., 2006; Aldi dkk., 2018). 
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan Maulana dkk. (2021) menunjukan bahwa media 
tumbuh mempengaruhi kandungan pada maggot, dimana keseimbangan antara kandungan air, 
kadar lemak, kadar protein dan nutrisi lainnya penting untuk menunjang tumbuh kembang maggot, 
sehingga perlu dilakukan modifikasi lingkungan. Modifikasi lingkungan atau media tumbuh perlu 
dilakukan untuk memberikan tempat tinggal yang nyaman dan ketersediaan nutrient yang cukup 
bagi maggot, salah satunya adalah pemberian bioaktivator. 

Bioaktivator merupakan inokulum dari berbagai jenis mikroorganisme selulotik dan lignolitik 
yang berguna untuk mempercepat proses penguraian (Sutrisno et al, 2020). Komposisi yang 
terkandung pada bioaktivator meliputi berbagai genus mikroorganisme fermentor dan dekomposer 
yang dapat bekerja secara efektif dalam membantu proses mengurai bahan organik seperti bakteri 
fotosintetik, Lactobacillus sp, Streptomycetess sp, ragi atau yeast dan Actinomycetes (Utama dkk., 
2014). Bioaktivator dapat berbentuk larutan, bubuk, kapsul dan dapat berupa padatan (Sarijan 
dkk., 2023). Bioaktivator umumnya tersedia secara komersil di toko pertanian dengan berbagai 
nama dagang seperti EM4. Oleh karena itu riset yang berjudul Pengaruh Pemberian Bioaktivator 
dengan Merk Berbeda pada Media Tumbuh terhadap Produktivitas, Kandungan Protein, dan 
Lemak Larva Hermetia illucens sangat penting dilakukan guna mengetahui merk terbaik dalam 
meningkatkan kualitas media tumbuh budidaya maggot (Hermetia illucens). 

MATERI DAN METODE 
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan perlakuan berbagai 

jenis bioaktivator yang terdiri dari 4 jenis perlakuan (P) pada media tumbuh larva Hermetia illucens 
yaitu:  
P0: Dedak padi tanpa pemberian bioaktivator 
P1: Dedak padi + bioaktivator dengan merk edar EM4 
P2: Dedak padi + bioaktivator dengan merk edar GDM Peternakan 
P3: Dedak padi + bioaktivator dengan merk edar Biotan 28 
Setiap perlakuan diulang sebanyak 4 kali sehingga total keseluruhan unit percobaan adalah 16 
unit percobaan. 
 

Prosedur Penelitian 

Persiapan Wadah yang Digunakan 
Dalam penelitian ini wadah atau biopond yang digunakan yaitu bak plastik yang berukuran 

42 x 30 x 13 cm³. Wadah yang digunakan dibersihkan dan dijemur dibawah sinar matahari sebelum 
digunakan. 

Persiapan Media Tumbuh 
Biopond diberi label dan diberi media tumbuh. Media tumbuh yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu dedak padi yang telah difermentasi selama 4 hari, dimana hal ini mengacu pada 
penelitian Rahmanisya dkk. (2024). Setiap biopond akan diberikan dedak padi setinggi 2 cm atau 
setara dengan 1,2 kg. Ketinggian media berpatokan pada saran salah satu merk bioaktivator yang 
diunggah pada website resmi GDM Peternakan. 

Penambahan Day Old Larvae (DOL) Pada Media Tumbuh  
Day Old Larvae (DOL) berusia 7 hari ditimbang sebanyak 100 g dimasukan ke setiap 

biopond, hal ini selaras dengan pendapat Aman dkk. (2023) pembesaran maggot dimulai sejak 
Day Old Larvae (DOL) berumur 7 hari lalu dipindahkan dari media penetasan ke media 
pembesaran atau biopond.  

Pemberian Pakan 
Pemberian pakan dilakukan setiap hari. Pakan yang digunakan yaitu limbah restoran yang 

telah dihomogenkan dan diperas untuk mengurangi kadar air yang terkandung dalam bahan 
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pakan. Setiap biopond diberi pakan sebanyak 500 g. Hal ini selaras dengan Nindita (2023) yang 
menyatakan bahwa satu larva lalat Hermetia illucens dapat mengonsumsi pakan hingga 2 kali berat 
tubuhnya. 

Pemberian Bioaktivator 
Pembuatan bioaktivator dilakukan dengan cara fermentasi dedak padi dengan takaran 

dedak padi seberat 10 kg diberi bioaktivator sebanyak tiga setengah tutup botol atau setara dengan 
35 ml yang dilarutkan pada 6,5 liter air. Molases ditambahkan sebanyak 10 sendok atau setara 
dengan 148 ml dimana takaran yang digunakan merupakan anjuran dari salah satu merk 
bioaktivator. Pemberian bioaktivator pada media tumbuh dilakukan setiap 3 hari sekali, hal ini 
sesuai dengan anjuran pemakaian yaitu diberikan setelah pemberian pakan. 

Pemanenan 
Pemanenan akan dilakukan setelah maggot atau larva Hermetia illucens berusia 20 hari atau 

setara dengan 13 hari pemeliharaan. Pemanenan dilakukan dengan cara memisahkan larva 
Hermetia illucens dengan kasgot menggunakan ayakan atau sieve mesh. 

Variabel Pengamatan 

Produktivitas 

Pertambahan Bobot Badan 
Pengamatan pertambahan bobot badan dapat dilakukan dengan cara melakukan 

penimbangan maggot yang telah dipanen pada akhir pemeliharaan (bobot akhir) (Yuliana dkk., 

2024) menggunakan timbangan digital pada setiap perlakuan dan dikurangi dengan bobot awal 

pada saat maggot dimasukan pada media tumbuh.  

Tingkat Pertumbuhan Larva (Growth Rate) 
Tingkat pertumbuhan larva atau larval growth rate (g/hari) diukur untuk mengetahui tingkat 

pertumbuhan dari larva BSF. 

Produksi Maggot 
Produksi maggot dapat dilihat dari bobot akhir (g) yang dihasilkan tiap media. 

Analisis Protein Kasar 
Pengujian kandungan protein larva Hermetia illucens dilakukan dengan metode semimikro 

kjeldhal yang mengacu pada SNI-01-2891-1992. Prinsip kerja pengujian protein kasar 

menggunakan metode ini adalah senyawa nitrogen diubah menjadi ammonium sulfat oleh H2SO4 

pekat, dimana amonium sulfat yang terbentuk akan diuraikan dengan NaOH. Amoniak yang 

dibebaskan dengan asam borat dan kemudian dititar dengan larutan baku asam. Peralatan yang 

digunakan dalam pengujian protein kasar dengan metode ini antara lain neraca analitik, labu 

kjeldhal, destilasi markanstill apparatus, buret semimikro, labu elemenyer, pipet volumetric, pipet 

mohr dan gelas ukur serta bahan yang dibutuhkan seperti asam sulfat pekat, natrium hidroksida 

30%, bromocresol green 0,1% yang dilarutkan dalam metanol 95%, methyl red 0,1% yang 

dilarutkan dalam metanol 95%, asam borat, selenium katalisator dan HCl 0,01N. 
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Analisis Lemak Kasar 
Pengujian kandungan lemak kasar dalam larva Hermetia illucens dilakukan dengan metode 

Gravimetri yang mengacu pada Official Methods of Analysis of AOAC Internasional 18th eddition 

2005. Prinsip kerja pengujian lemak kasar menggunakan metode ini, lemak kasar yang ditemukan 

dengan ekstraksi lemak menggunakan pelarut non polar (petroleum eter) kemudian pelarut 

didestilasi dan residu dikeringkan dan ditimbang. Peralatan yang digunakan dalam pengujian 

lemak kasar dengan metode ini antara lain neraca analitik, labu soxhlet, soxhlet apparatus, heating 

mantle, oven, kapas bebas lemak, batu didih, ekstrak thimbel dan kertas saring. Adapun bahan 

yang digunakan pada metode ini adalah petroleum eter atau petroleum benzine. 

Analisis Data 
Data yang didapatkan dari hasil pengamatan dianalisis dengan Software Statistical Program 

for Social Science (SPSS) menggunakan Analysis of variance (ANOVA) versi 25, jika hasil ANOVA 

menunjukkan F-hitung yang berbeda nyata (P<0,05), maka dilanjutkan dengan uji lanjut 

menggunakan uji DMRT pada taraf 95%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Produktivitas Larva Black Soldier Fly (Hermetia illucens) dengan Penambahan 
Bioaktivator Berbeda  

Pertambahan bobot badan, tingkat pertumbuhan, dan produksi larva black soldier fly (BSF) 
dijadikan sebagai indikator pengamatan untuk mengetahui adanya efektifitas penambahan 
bioaktivator terhadap produktivitas larva black soldier fly. Hasil Analysis of variance (ANOVA) pada 
penelitian ini menyatakan bahwa penambahan bioaktivator tidak berpengaruh secara nyata 
(P>0,05) terhadap produktivitas larva black soldier fly yang dilihat dari hasil perhitungan ANOVA 
pertambahan bobot badan, tingkat pertumbuhan larva dan produksi yang disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Produktivitas Larva Black Soldier Fly  

Perlakuan 
Pertambahan Bobot Badan 

(g) 
Tingkat Pertumbuhan 

(g/hari) 
Hasil Produksi 

(g) 

Tanpa Bioaktivator 771,75±96,01 59,37±7,39 871,75±96,00 

EM4 864,00±151,01 66,46±11,62 964,00±151,00 

GDM Peternakan 912,50±170,33 70,19±13,10 1012,50±170,30 

BIOTAN 28 808,00±147,93 62,15±11,38 908,00 ±147,90 

Perlakuan tidak memberikan pengaruh nyata (P>0,05) 

Pertambahan Bobot Badan 
Hasil pertambahan bobot badan larva black soldier fly yang diperoleh memiliki hasil yang 

hampir sama dengan penelitian Neneng dkk. (2023), dimana pada penelitian tersebut larva lalat 
black soldier fly yang diberi pakan campuran dedak padi dan limbah buah atau sayur mendapati 
hasil pertambahan bobot badan sebesar 865 g pada umur panen 21 hari. Hasil tersebut hampir 
sama dengan hasil pertambahan bobot badan larva black soldier fly pada penelitian ini dengan 
rata-rata 839,06 g. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian biokativator tidak mengganggu dan tidak 
memperbaiki pertambahan bobot badan larva black soldier fly. 

Tidak adanya pengaruh secara signifikan pada penelitian ini disebabkan oleh kemampuan 
maggot dalam mendegradasi bahan pakan atau tingkat kecernaan. Pemberian pakan dan media 
tumbuh pada penelitian ini diberikan dengan jumlah yang setara pada setiap perlakuannya. Maggot 
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memiliki daya konsumsi makanan sekitar 25 – 500 mg per larva setiap harinya (Aziz, 2021), hal ini 
juga didukung oleh pernyataan Mangisah dkk. (2022) yang mengemukakan bahwa kemampuan 
maggot dalam memakan limbah organik sangat besar, yakni larva black fly soldier sebanyak 
15.000 dapat menghabiskan sekitar 2 kg makanan hanya dalam waktu 24 jam. Efisiensi 
penguraian bahan organik dapat dipengaruhi berbagai hal seperti ukuran, bentuk dan tekstur 
(Raihan, 2022). 

Tingkat Pertumbuhan 
Hasil tingkat pertumbuhan larva black soldier fly yang diperoleh memiliki hasil yang lebih baik 

dibandingkan penelitian Neneng dkk. (2023), pada penelitian tersebut larva lalat black soldier fly 
yang diberi pakan campuran dedak padi dan limbah buah atau sayur, mendapati hasil tingkat 
pertumbuhan sebesar 41,1 g/hari pada umur panen 21 hari. Hasil tersebut lebih kecil dibanding 
hasil tingkat pertumbuhan larva black soldier fly pada penelitian ini dengan rata-rata 64,54 g/hari. 
Hal ini menunjukkan bahwa pemberian bioaktivator tidak mengganggu pertumbuhan larva black 
soldier fly. 

Tidak adanya pengaruh secara signifikan pada tingkat pertumbuhan diduga karena tingginya 
kandungan serat kasar yang terdapat pada fermentasi dedak padi dan pakan sehingga tingkat 
kecernaan pada larva black soldier fly menjadi rendah. Pada penelitian ini tidak dilakukan analisis 
serat kasar. Namun, penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kandungan serat kasar pada 
dedak padi yang di fermentasi berkisar antara 13,27% (Ardiansyah, 2018) hingga 17,43% 
(Sitohang dkk., 2012). Larva black soldier fly tidak memiliki mikroba penghasil enzim selulotik pada 
pencernaannya yang dapat mengkonversi serat kasar sehingga tingkat pertumbuhan bobot 
maggot menjadi lambat (Lamin dkk., 2022).   

Hasil Produksi 
Hasil produksi larva black soldier fly yang diperoleh memiliki hasil yang hampir sama dengan 

hasil produksi pada penelitian Neneng dkk. (2023), dimana pada penelitian tersebut larva lalat 
black soldier fly yang diberi pakan campuran dedak padi dan limbah buah atau sayur mendapati 
hasil produksi sebesar 965 g pada umur panen 21 hari. Hasil tersebut hampir sama dengan hasil 
produksi larva black soldier fly pada penelitian ini dengan rata-rata 939,06 g. Hal ini menunjukkan 
bahwa pemberian bioaktivator tidak mengganggu dan tidak memperbaiki pertambahan bobot 
badan larva black soldier fly. 

Tidak adanya pengaruh secara signifikan pada hasil produksi dipengaruhi oleh kemampuan 
maggot dalam mendegradasi bahan pakan, dimana pada penelitian ini pemberian pakan dan 
substrat diberikan dengan jumlah yang setara pada setiap perlakuannya. Maggot memiliki daya 
konsumsi makanan sekitar 25 – 500 mg per larva setiap harinya (Aziz, 2021). Efisiensi penguraian 
bahan organik dapat dipengaruhi berbagai hal seperti ukuran, bentuk dan tekstur (Raihan, 2022). 

Protein Larva Black Soldier Fly (Hermetia illucens) dengan Penambahan Bioaktivator 
Berbeda 

Hasil pengukuran kadar protein larva black soldier fly per perlakuan dengan pemberian 
bioaktivator dengan merk berbeda dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Nilai Protein Larva Black Soldier Fly (%) 

Perlakuan 
Nilai Protein 

Rata-Rata ± Standar Deviasi 

Tanpa Bioaktivator 47,79±0,07a 
EM4 47,98±0,05b 
GDM Peternakan 48,37±0,06c 
BIOTAN 28 49,24±0,08d 

Superscript yang berbeda menunjukkan signifikasi pada taraf 5% (P<0,05). 

Kandungan protein larva black soldier fly yang diperoleh P3 memiliki hasil yang lebih baik 
dibandingkan penelitian Spranghers et al (2017), dimana pada penelitian tersebut larva lalat black 
soldier fly yang diberi pakan limbah restoran mendapati hasil kandungan protein sebesar 43.1% 
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pada umur panen 21 hari. Hasil tersebut lebih kecil dibandingkan dengan rata-rata nilai protein 
pada penelitian ini dengan rata-rata 48,35%. 

Meningkatnya kandungan protein pada larva black soldier fly dikarenakan adanya bakteri 
baik yang terkandung dalam bioaktivator sehingga dapat membantu meningkatkan proses 
penguraian protein menjadi lebih sederhana salah satunya adalah bakteri proteolitik. Bakteri 
proteolitik merupakan bakteri yang mampu mendegradasi protein dan memproduksi enzim 
protease yang umumnya berasal dari genus Bacillus, Proteus streptobacillus, Staphylococcus dan 
Streptococcus (Puspita, 2012). Bakteri proteolitik yang terdapat pada setiap merk bioaktivator 
berfungsi membantu proses dekomposisi makanan yang terjadi di usus tengah (midgut) dengan 
cara menyederhanakan protein menjadi asam amino (Seyedalmoosavi et al., 2022).  

Berdasarkan komposisinya, BIOTAN 28 memiliki kandungan bakteri proteolitik seperti 
Bacillus licheniformis, Ruminococcus albus, Ruminococcus flavefaciens, Bacillus subtilis, Bacillus 
pantoea dan Enterococcus faecium, bioaktivator dengan merk EM4 mengandung bakteri proteolitik 
seperti Actinomycetes spp dan Streptomyces spp, bioaktivator merk GDM Peternakan 
mengandung bakteri proteolitik seperti Bacillus brevis, Bacillus pumillus dan Bacillus mycoides. 
Adanya perbedaan jumlah keragaman mikroflora khususnya bakteri proteolitik pada BIOTAN 28 
diduga dapat mempengaruhi tingginya tingkat protein pada P3. 

Lemak Larva Black Soldier Fly (Hermetia illucens) dengan Penambahan Bioaktivator 
Berbeda 

Hasil pengukuran kadar lemak larva black soldier fly per perlakuan dengan pemberian 
bioaktivator dengan merk berbeda dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3 Nilai Lemak Larva Black Soldier Fly (%) 

Perlakuan 
Nilai Lemak 

Rata-Rata ± Standar Deviasi 

Tanpa Bioaktivator 37,95±0,02d 
EM4 37,85±0,02c 
GDM Peternakan 37,80±0,03b 
BIOTAN 28 37,67±0,04a 

Superscript yang berbeda menunjukkan signifikasi pada taraf 5% (P<0,05). 

Kandungan lemak larva black soldier fly yang diperoleh pada penelitian ini memiliki hasil 
yang lebih rendah dibandingkan penelitian Spranghers et al. (2017), pada penelitian tersebut larva 
lalat black soldier fly yang diberi pakan limbah restoran mendapati hasil kandungan lemak sebesar 
38.6% pada umur panen 21 hari. Hasil tersebut lebih besar dibandingkan dengan rata-rata nilai 
lemak pada penelitian ini dengan rata-rata 37,82%. 

Salah satu kandungan lemak pada maggot adalah asam laurat, dimana komposisi asam 
laurat pada maggot sangat bervariasi yang dipengaruhi substrat yang digunakan. Umumnya asam 
laurat pada maggot berkisar 17,0 - 51,8% (Nugrahati & Nugroho, 2024). Salah satu manfaat asam 
laurat adalah sebagai imunodulator, hal ini dikarenakan asam laurat yang terdapat pada pakan 
dapat memodulasi sistem imun tubuh (Widianingrum et al, 2019).  

Menurunnya presentase lemak dikarenakan beberapa faktor salah satunya adalah pengaruh 
proses fermentasi. Penurunan kandungan lemak pada dedak yang telah difermentasi dikarenakan 
proses fermentasi mengubah senyawa kompleks menjadi senyawa yang lebih sederhana sehingga 
mikroba dapat menggunakannya untuk pertumbuhannya sebagai sumber energi dalam bentuk 
Asam lemak volatil (Mirwandono et al, 2018).  Salah satu mikroba yang memanfaatkannya yaitu 
Rhizopus oligosporus dan Saccharomyces cerevisae sebagai sumber energi yang berfungsi 
sebagai metabolisme dalam sel (Daeng dkk., 2023). 

 Hal ini sejalan dengan penelitian Koni dkk. (2022) yang mengemukakan bahwa hasil dedak 
padi yang difermentasi selama 3 hari mendapatkan presentase lemak yang lebih rendah 
dibandingkan dengan dedak padi yang tidak di fermentasi. Selain itu, terdapat faktor lain yang 
dapat menurunkan kadar lemak salah satunya adalah terpecahnya ikatan trigliserida menjadi lebih 
sederhana seperti asam lemak dan alkohol (Sari dkk., 2015).  Menurut Poedjiadi dan Supriyanti 
(2006) bakteri dapat memecah ikatan ester dalam lemak menjadi asam lemak dan gliserol. 
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Beberapa asam lemak yang terbentuk akan menguap sehingga kandungan lemak kasar 
berkurang, hal ini sejalan dengan pernyataan Amrullah dkk. (2015) yang menyatakan bahwa 
kandungan lemak kasar bahan pakan terdiri dari ester gliserol, asam lemak, dan vitamin larut lemak 
yang membuatnya mudah menguap.  

Adanya perbedaan keragaman mikroflora khususnya bakteri lipolitik di setiap merk 
bioaktivator diduga dapat mempengaruhi rendahnya presentase lemak pada P3. Bioaktivator 
dengan merk BIOTAN 28 memiliki kandungan bakteri lipolitik seperti Bacteroides amylophillus, 
Streptococcus bavis dan Pseudomonas bioaktivator dengan merk EM4 memiliki kandungan bakteri 
lipolitik seperti Lactobacillus spp, bioaktivator merk GDM Peternakan memiliki kandungan bakteri 
lipolitik seperti Pseudomonas alcaligenes.  

Menurunnya presentase lemak pada perlakuan 1, 2, dan 3 bukan berarti menurunkan 
kualitas maggot, hal ini dikarenakan kandungan lemak yang tinggi biasanya dihindari dikarenakan 
dapat mempengaruhi lama penyimpanan dan mudah menyebabkan bau tengik, selain itu 
kandungan lemak yang terlalu tinggi pada maggot kurang dianjurkan untuk dijadikan sebagai 
pakan ternak (Haetami, 2018). 

KESIMPULAN 

Pemberian bioaktivator yang berbeda pada media tumbuh tidak berpengaruh pada produktivitas 
larva lalat black soldier fly (Hermetia illucens) namun mampu meningkatkan kandungan protein 
dan menurunkan kandungan lemak. Penambahan bioaktivator dengan merk dagang Biotan 28 
mampu menghasilkan protein tertinggi (49,24%) dan lemak terendah (37,67%) pada larva black 
soldier fly umur 20 hari. 
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